BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Muneulnya virus Covid-19 yang menyehabkon terjadinya pandemi turut mewarnai
dinamika hubung:m-M‘mmL m virus WMN dengan demam, batuk
kering, kelelahan hingza sesak nafas ini muncu! pertama ldiﬁpnsar makanan laut, di
Wuhan, Hubei, 'ﬁunmk.iuh.-ﬂ& Desember 2019, .I;::ma-hll fersebut serta telah
ndnl}‘lpmgummn oleh otoritas kesehatan s-elempnpﬁﬂlhnkum laut di Wihan
ditutup, ﬂmnm pada awal bilan Januari 2020 nbmmﬁw diserang oleh
pﬂnm penyakit dari Covid-19. Corenavirus .ﬁ'm 2019 atau. Covid-19
disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang disebarkan melalui pﬂminrﬁhlﬂlmﬂ
dari hidung maupun mulut seseorang yang telah terjangkit virus :mw&um
virus Covid-19 ini terjadi melalui kontak langsung ketika orang yang tefjangkit virus
tersebut batuk, bersin dan juga dapat tersebar ketika seseorang vang pesitif virus
Covid-19 menyentuh barang-barsng di tempat umum Virus ini menyebar dengan
sanﬁmpnt ke seluruh negara di duma yang bahkan mami'ﬁhkams lebah banyvak dari

Pem@mmm.mwm@ harinys semakin meningkat secara drastis di
scluruh dunia. Hingga pads tonggal 11 Maret 2020, World Health Organization (WHO)
atan Organisasi Kesehaton Ihqu mm}.m hh!mt wabah virus Covid-19
merupakan pandemi gluhnl dikarenakan 'bmynk dm*mgara di dumia juga berjuang
untuk memerangi virus tersebut. Pemerintah di berbagai negarn mengambil langkah
tegas untuk menvutus rontai penyvebaran dar virus ini dengan melakukan Lockdmwn.
Langkah tersebut tentu membawa dampak terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia. seperti pada aspek pendidikan, politik. penndustrian, pariwisata dan aspek
paling utama yaitu pada aspek perekonomian (Malik, 2022),



Indonesia menjadi salah satu negara yang terkoenfirmasi kasus Covid-19 tertinggi
di Asia Tenggara. Hingpa pada tanggal 14 Juni 2020 pemerintah Indonesia
mengumumkan sebanvak 38.277 kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di Indonesia
{Kemenken, 2021). Dalam situasi tersebut, Indonesia juga berupaya untuk memurtus
rantai peryebaran virus dengan hehempa up:g;a yang dilakukan oleh Indonesia antara

Selain itu pemmntqhm”lwhfwﬁlmwlmgs penyebaran virus
Covid-19 denmﬂﬂnberl{lknhn Pembatasan Scsial Berskala Besar (PSBB), yaitu
dengan mengurangi mobilitas orang dari satu wilayah ke wilayah lain dan melakukan
P(.‘-Wﬂ kesehutan dengan menggunakan tes Rﬂprﬂ'lhﬂ-ﬂuﬁmrrarb Chain Reaction
(PCR).

Pandemi Covid-19 memberikan banyak dampak pada aspek sosial maupun
‘Beberapa upaya telah dilakukan dalam menanggulangi penyebaran vinis ini.

‘\I.umuri Wn tersebut juga menimbulkan beberapa masalah diberbagai sektor
yang dﬂmmhﬁt perkembangan dun pertumbuhan perekonomian di Indonesia.
Sﬂhs«nﬁﬁtm termasuk pada usaha mikro ketllmh[m Ekspor
d:mfl:pnr perdagangan dan parwisata. Pada tahun Hmm Domestk Bruto
(PDB) mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07% {e-to-c) (Nihayah & Rifgs,
2022). Untuk itu, sebagai mitra dagang, Tiongkok w support sysiem bagi
Indonesia dengan terus bekerjasama melalut investasi ﬁhm bmtu.k fasilitas kesehatan
dan investasi dalam pembangunan infrastrukiur di Indonesia melalui proyek Belt And
Road Mitiative (BRI),

Belt And Road Initiative (BRI) merupakan kebijakan mega proyek vang dibuat oleh
pemerintah Cina di masa presiden Xi Jinping pada tahun 2016 yang bertujuan untuk
membangun kembali jalur sutra lama dengan mengusung dua konsep ekonomi yaitu
Kilk Road Econcmic Belr untuk jalur sutra darat dan 27sr Cemtury Muritime Befp untuk
jalur sutra faut. Belt And Road Initiative (BRI} adalah bentuk penyempumaan dan
kebijokan sebelumnya vang dikenal dengan nama One Bedt One Road pada tahun 2013,



Pemerintah Cina menyatakan bahwa kebijakan tersebut memiliki prinsip peaceful
coaperafion atan kerjasama yang damai dan saling menguntungkan. Indonesia menjadi
salah satu negara yang sangat mendukung kebijokan Belr dnd Road [nitiative ni.
Kebijukan BRI vang ditswarkan oleh Cina berupa pinjaman dana infrastruktur. Bentuk
kerjesama nyata duari BRI antara Indonesia_dengan Cina yakni pembangunan jalur
kereta api cepat Jakarta- Bandung thuniﬂlﬁmham saja mulai direalisasikan pada
tahun 2018 {Yudilla, 2020).

nya pandemi Covid-19 ini menyebabkan negara-negara di sepanjang rute BRI
harus lﬂﬁ fokus untuk menangani kasus Covid-19 di negamnya masing-masing.
Uﬁnkmefbmkl pmhmmmu karena dampakdari adanya wabah ini, Cina harus
:nmﬁmﬂu negars- negara yang menjadi lokasi dari proyek ‘Belt And Road
Initfative salah satunya yaitu Indonesia. Kondisi Indonesin semakin membunik vang
dikarenakan kureng tanggepnya pemerintah dalam melakukan penangan, Respon
pemermtah Indonesia terhadap pandemi Covid-19 dinilai tidak mﬁﬂm‘dmgnn
mmuj Covid-19 karens hingga Februari 2020 pemerintah masih berupa}'a
iy [ h.;ihdem.i int, dan baru menyebutkan 15y i Sel AT
:-.dmyl kasus pertama positif Covid-19 pada maret 2020 {M 2020). Selain nu
kurangnya fasilitas dan peralatan medis untuk menangani kasus infeksi Covid-19 juga
mmmm yang semakin memburuk. Oleh karena itu
Cina mmmm Indonesia seperti APD dan vaksin.

Kerjasama kesehatan anfara BRI dengan negara-negara anggota BRI yakni Health
Sifk Road (HRS). HSR merupakan salah satu bentuk implementasi BRI yang berfokus
pada pembangunan infrastuktur kesehatan, Program kerjasama ini direncanakan oleh

Cina pada periode tahun 2015-2017 namun, repcana ini diimplementasikan secara
besar-besaran  dalam menanggulangi pandemi Cowid-19. Melalhm HSR, Cina
memfasilitasi penanggulangan pandemi Covid-19 di negara-negara yang mendukung
kebijokan Belt And Road Initiative (BRI) (Wangke. 2020).



Indonesia menjadi salah satu negara vang ferdampak akibat pandemi ini harus
mefakukan beberapa upaya untuk memulihkan kondisi ekonomi nasionalnya. Dalam
mendukung penuh upaya-upaya yang dilakukan oleh Indonesia, melalui program
kerjasama HSR Cina mencoba melakukan perbaikan negamnva yang 4 menjadi
penyebab masaloh dengan membantu dalam. pemberian vaksin den Cina {Agape.
2021). Dari penjelasan di atas menarik untuk dikaji bagaimana bentuk keterlibatan dari
kebijakan Belt And Road Im:fur:gw (BRI} terhadap pfwhhhnn ekonomi di Indonesia
pasca pandemi Covid-19.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalish tersebut dapat ditarik sebuah rimusan masalah yaitu
“Bagaimana implikasi kebijakan Belr And Roud Inisiafive terhadap pemutiban ekonomi
Indonesia pasca pandemi Covid-197"

1.3 Tujuan Penelltian

Tujm dari penclitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana bentuk keferlibatan
Belt And Rowd mitiative (BRI) dalam pemuliban ekonom pasca pandemi Covid-19 di
Indonesia. Dimana dalam penelitian ini juga membahas kerjasamy Tiongkok dengan
Ind;:'m'u'il yang sudsh terjalin cukup lama melalu km'm.dnﬂﬂd Initiative
(BRI}, Dampak pandeini Covid-19 féhadap perckonomian Indonesia. Dan program
kerjasama kesehutan antara BRI dengan negara-ne gora anggota BRI yakni Health Silk
Road (HRS) dalam membantu menanggulangi pnndmi_{iﬁd-lg di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian imi yaitu menambah pengetahuan mengenai apa
saja bentuk keterlibatan dan kebijakan Belt And Road Initiative (BRI) dalam
menanggulangi pandemi Covid-19 di Indenesia. Dan menambah khasanah ilmu dalam
kajian Hubungan Internasional tentang implikasi kebijakan Belt And Road Initiative
dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19 di Indenesia.



1.5 Sistematika Fenelltian

Dalam penyusunan skripsi diperlukan sistematika bab sebagai kerangka dan
gambaran dalam- pembahasan secara menyeluruh yang akan menjadi saloh satu
pedoman dalam penyusunan skripsi ini. Sistematika penulisan dalam skripsi Implikasi
Belt Amd Roud Initiative Terhadap Pemulihan Ekonomi Indonesia Pasca 5 Pandemi
Covid-19 dibagi menjadi 3 bab dan akan'disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, skun menjelaskan mengenal latar belakang masalah kasus
khususnya pada awal muculnya wabah Covid-19 dan sedikit membahas keterlibatan
Hcfr_.j_lﬁwfnin'utﬁffl{ﬂm dalam membantu Indonesia, Selain itn dalam bab ini
juga menyampaikan terkait mmusan masalah, wjuan dan manfagt dari penclitian, serta
siMﬁulimn.

Bab Il Tinjauan Pustaka. akan menjelaskan mengenal landasan mﬂimgni
landasan dlhm pﬂmlman dan menguraikan penelitian terdahulu. Pada penelitian in
penulis menggunakan konsep diplomasi kesehatan dan teori pertumbuhan ﬁDEI.Dl'I'II
dalam n:q:yawph pmemrnﬂn riset.

Bab 111 Metodologl Penelitian, akan menjelaskan mengenai metode yang

digunakan dafom menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan dalarn penelition
vang terdiri dari metode penelifian dan teknik pengumpulan dots yang digunakan
selamu penelitian.

Bab IV Hasi! dan Pembahasan. akan memaparkan pembahasan dan menjawab
pertanyaan riset yang sedang dikaji. Bab ini berisikan Hujelnsnn tentang kerjasama
Indonesia dengan China, dampak pandemi Cnﬁ&-!‘ﬂ'mimﬂup perekonomian Indonesia
dan implikasi kebijakan Belt And Road Initiative melalui program kerjasama Health
Silk Rowd terhadap perekonomian Indonesia.

Bab V Kesimpulan dan Saran, akan memaparkan kesimpulan dan keseluruhan
tulisan yang telsh dijelaskan padn bab-bab sebelumnya dan saran bagi peneliti
selanjutnya, serta daftar pustaka. daftar lampiran dan corricufum vitae.
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